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The purpose of this study was to analyze the influence of emotional intelligence on
deviant behaviors through turnover intention as a mediator of at the Rangkayo Basa
Padang Hotel. This research belongs to the type of causative descriptive research. The
population in this study were all employees in the Rangkayo Basa Padang Hotel. The
sampling technique in this study used a total sampling technique which amounted to 90
people. The analysis technique used is SEM analysis using PLS3 smart. The results of
this study indicate that: (1) Emotional Intelligence has a negative and significant effect
on deviant behaviors employees of Rangkayo Basa Padang Hotel. (2) Negative and
significant emotional intelligence on employees turnover intention of Rangkayo Basa
Padang Hotel. (3) Positive and significant turnover intention on the deviant behaviors
on employees of Rangkayo Basa Padang Hotel. (4) Emotional intelligence is to be
significant towards the deviant behavior employees of Rangkayo Basa Padang Hotel with
turnover intention as a mediating variable.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional terhadap perilaku menyimpang melalui turnover intention sebagai
mediator di Hotel Rangkayo Basa Padang. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan di Hotel Rangkayo Basa Padang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik total sampling yang berjumlah 90 orang.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis SEM dengan menggunakan PLS3
smart. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kecerdasan Emosional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang karyawan
Hotel Rangkayo Basa Padang. (2) Kecerdasan emosional negatif dan signifikan
terhadap turnover intention karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang. (3) Intensi
turnover positif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang pada karyawan
Hotel Rangkayo Basa Padang. (4) Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap perilaku menyimpang karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang dengan
variabel mediasi turnover intention.
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PENDAHULUAN

Saat sekarang ini, isu etika dalam organisasi menjadi topik yang menarik untuk dibahas terutama
untuk masalah perilaku yang tidak etis atau menyimpang, perilaku menyimpang merupakan perilaku
yang dapat merugikan individu, kelompok, dan organisasi (Ahmad & Omar, 2014).

Pendapat lain disampaikan oleh Robinson & Bennett (1995) perilaku menyimpang merupakan
perilaku yang sengaja dilakukan oleh suatu individu yang melanggar norma dalam organisasi dan
dapat mengancam kesejahteraan organisasi serta anggota. Dalam hal individu, pengaruh yang dapat
terjadi berupa ketidakpercayaan antar individu dan kelompok, begitu juga dalam hal organisasi bisa
mengancam risiko keuangan dan biaya perusahaan, turunnya produktifitas dan kinerja perusahaan
sehingga bisa menurunkan nilai-nilai perusahaan.

Perilaku menyimpang dapat disebabkan dari berbagai hal, seperti ketidakadilan yang diterima
oleh karyawan, adanya kemarahan antar karyawan, adanya permusuhan antar karyawan, dan adanya
dendam antar karyawan (Alias & Rasdi, 2013). Dapat pula disebabkan karena adanya niat untuk
mengundurkan diri, adanya ketidakpuasan, dan kurangnya penghargaan (Muafi, 2011). Selain itu
perilaku menyimpang juga dapat disebabkan oleh persepsi karyawan itu sendiri atau faktor
lingkungan perusahaan (Appelbaum, 2005). Beberapa peneliti mengatakan ada dua kategori perilaku
menyimpang, yaitu perilaku menyimpang berorientasi individual (misalnya, bertindak kasar terhadap
orang lain) dan perilaku menyimpang berorientasi organisasional (misalnya, mengambil properti
tanpa izin, sengaja melakukan pekerjaan berkualitas rendah dan sebagainya) (Golparvar et al. 2012).
Hotel Rangkayo Basa Padang adalah salah satu hotel di Kota Padang merupakan hotel bintang tiga
(***) yang beralamat di Jl. Hangtuah No 211 Padang, Sumatera Barat, Indonesia, yang hadir dengan
konsep Syariah Islam. Rangkayo Basa Hotel Padang memiliki sebuah visi yaitu menjadi hotel
terkemuka yang mampu bersaing di pasar global dan dikelola memenuhi ketentuan syariah.
Berdasarkan visi hotel diatas, maka dapat kita ketahui bahwa mampu bersaing di pasar global
merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia yang sangat
penting bagi peningkatan mutu dan citra Hotel Rangkayo Basa yaitu karyawan, dimana karyawan
harus profesional melayani setiap harinya.

Dengan adanya faktor organisasi yang kemungkinan mempengaruhi karyawan melakukan
tindakan perilaku menyimpang, maka pada penelitian ini kecerdasan emosional akan menjadi variabel
yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyimpang di perusahaan. Beberapa penelitian empiris
yang menyatakan perilaku menyimpang dapat disebabkan oleh rendahnya kecerdasan emosional
yang dimiliki karyawan. Kuncoro (2016) mengemukakan adanya hubungan yang negattif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku menyimpang. Dengan nilai koefisien koelasi
negatif sehingga terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku
menyimpang, yang menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah
terjadinya perilaku menyimpang.

Kecerdasan emosional merupakakan kemampuan seseorang dalam menangani emosinya
terhadap pekerjaan. Menurut Goleman (1997) terdapat lima indikator yang diyakini akan
mempermudah dalam pengukuran kecerdasan emosional, yaitu: kesadaran diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain. Beberapa studi
empiris menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional
terhadap perilaku menyimpang, sebagai mana yang dikemukakan oleh Kuncoro (2016); Jung dan Yoon
(2012); Miao & Humphrey (2017) menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang, artinya semakin rendah kecerdasan emosional
yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaanya, maka karyawan akan cendrung untuk berperilaku
menyimpang.

Selain kecerdasan emosional, niat berpindah juga mempengaruhi perilaku menyimpang suatu
organisasi. Niat berpindah merupakan salah satu faktor terjadinya perilaku menyimpang, dimana niat
berpindah merupakan niat untuk meninggalkan pekerjaan saat ini dan mencari pekerjaan baru karena
ketidakpuasan pekerjaan saat ini (Mobley et al. 1978). Adanya hubungan yang signifikan antara
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kecerdasan emosional dan perilaku menyimpang. niat berpindah memiliki pengaruh postitif pada
perilaku menyimpang dalam perusahaan (Maryanti & Sitanggang, 2007).

Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat pengaruh yang signifikan antara ketiga variable,
berdasarkan bukti empiris dapat dikatakan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki korelasi satu sama
lain. Maka tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap
perilaku menyimpang Di Rangakyo Basa Hotel Padang, (2) mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap niat berpindah Di Rangkayo Basa Hotel Padang, (3) mengetahui pengaruh niat
berpindah terhadap perilaku menyimpang Di Rangkayo Basa Hotel Padang, (4) mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang dan niat berpindah sebagai variabel pemediasi
Di Rangkayo Basa Hotel Padang.

KAJIAN LITERATUR

Perilaku Menyimpang

Perilaku menyimpang merupakan perilaku sukarela yang melanggar norma dalam organisasi
yang dapat mengancam kesejahteraan organisasi serta anggotanya (Robinson & Bennett 1995). Perilaku
menyimpang meliputi perilaku absensi, penarikan, menahan usaha di pekerjaan, pelecehan seksual,
pengambilan keputusan tidak etis, tidak mengikuti instruksi manajer, sengaja memperlambat siklus
kerja, datang terlambat untuk bekerja, dan sabotase perusahaan (Alias et al. 2013). Para peneliti
mengakui dua kategori perilaku menyimpang, yaitu perilaku menyimpang berorientasi individual
(misalnya, bertindak kasar terhadap orang lain) dan perilaku menyimpang berorientasi organisasional
(misalnya, mengambil properti tanpa izin, sengaja melakukan pekerjaan berkualitas rendah dan
sebagainya) (Golparvar et al. 2012).

Indikator Pengukuran Perilaku Menyimpang

Menurut Robinson & Bennett (1995) Indikator dari perilaku menyimpang , yaitu: 1) Produksi,
perilaku yang melanggar aturan dari norma-norma yang menjelaskan tentang standar minimal dari
suatu pekerjaan yang harus dicapai. 2) Politik, perilaku yang terlibat dalam interaksi sosial yang
menempatkan karyawan pihak lain pada kerugian pribadi atau politik. 3) Properti, perilaku yang
menuntut atau mengurangi barang, harta, atau aset diperusahaan tanpa adanya suatu wewenang. 4)
Agresi personal, perilaku yang menggambarkan sikap antisosial atau perilaku yang tidak ramah
terhadap karyawan lain.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai bentuk kemampuan seseorang atau individu
untuk memotivasi diri sendirii, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, serta berempati dan berdoa (Goleman, 2015). Kecerdasan
emosional merupakan kemampuan seseorang dalam menangani emosinya (Law et. Al. 2004).
Kecerdasan emosional (EI) didefinisikan sebagai kemampuan untuk melihat secara akurat, menilai,
dan mengekspresikan emosi serta kemampuan untuk mengakses dan membangkitkan perasaan ketika
mereka memfasilitasi pemikiran, kemampuan untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional,
dan kemampuan untuk mengatur emosi untuk mempromosikan emosi dan pertumbuhan intelektual
(Mayer & Salovey 1997).

Indikator Pengukuran Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (1997) terdapat lima indikator penting dalam kecerdasan emosional, yaitu:
1) Kesadaran diri, kesadaran dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 2) Mengelola
emosi, kemampuan menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat. 3) Memotivasi
diri, kemampuan menguasai diri untuk mengendalikan dorongan atau hasrat terhadap suatu tujuan.
4) Mengenali emosi orang lain, dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. 5) Membina hubungan
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dengan orang lain, keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang
lain

Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Menyimpang

General Strain Theory menjelaskan bahwa perilaku menyimpang dapat ditentukan oleh
seberapa baik suatu masyarakat mampu menciptakan keselarasan antara aspirasi warga masyarakat
(misal, pekerjaan), jika tidak ada keselarasan antara aspirasi-aspirasi warga masyarakat dengan cara-
cara legal yang ada, maka akan lahir perilaku menyimpang (Agnew, 1992).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kuncoro (2016); Jung & Yoon (2012); Miao &
Humphrey (2017) menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional
terhadap perilaku menyimpang.

H1: Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku

menyimpang.

Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Niat Berpindah

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Lee (2016); Trivellas et.al., (2011); Mustapa et.al, (2012);
Brunetto et.al, (2012) ditemukan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional
terhadap niat berpindah.

H2: Kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berpindah.

Niat Berpindah

Niat berpindah merupakan niat untuk meninggalkan pekerjaan saat ini dan mencari pekerjaan
baru karena ketidakpuasan pekerjaan saat ini (Mobley et al. 1978). Hancock et al. (2013) juga percaya
bahwa karyawan biasanya melewati periode refleksi sebelum keputusan akhir dari niat berpindah
dibuat generasi yang disebut niat berpindah. Keinginan untuk keluar dari organisasi atau niat
berpindah dari organisasi dengan sukarela dapat bersifat fungsional dan disfungsional. Keinginan
keluar atau niat berpindah dari organisasi yang bersifat fungsional, jika pegawai yang meninggalkan
organisasi merupakan karyawan yang dianggap layak untuk keluar. Kondisi yang seperti ini memberi
dan membuka kesempatan bagi orang yang bermotivasi atau berkemampuan lebih tinggi, memberi
dan membuka kesempatan untuk promosi, serta memberi dan membuka ide-ide baru dan segar bagi
organisasi. Dessler (2005:78) mengemukakan bahwa intensi (intention) merupakan niat seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu. Niat itu berhubungan tentang keyakinan seseorang terhadap suatu
hal, sikap terhadap hal tersebut, dan perilaku itu sendiri sebagai wujud nyata dari dirinya. Sedangkan
niat berpindah merupakan sesuatu yang dinginkan seseorang karyawan untuk pindah di perusahaan
tempat mereka bekerja sebelumnya (Nelwan, 2008). Sidharta (2011) mengemukakan bahwa niat
berpindah merupakan suatu bentuk dari karyawan untuk menarik diri pada dunia kerja dan karyawan
tersebut juga memiliki hak untuk menentukan keputusan untuk tetap bekerja atau mengundurkan diri
dari perusahaan.

Indikator Pengukuran Niat Berpindah

Menurut Chen dan Franesco (2000) ada tiga indikator niat berpindah , yaitu: 1) Pikiran untuk
keluar dari organisasi, saat karyawan merasa diperlakukan tidak adil, maka terlintas dalam fikiran
mereka untuk keluar dari organisasi. 2) Keinginan untuk mencari pekerjaan baru, ketidak mampuan
suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan karyawan dapat memicu karyawan untuk berfikir
mencari alternatif pekerjaan pada organisasi lain. 3) Keinginan untuk meninggalkan organisasi dalam
beberapa bulan mendatang, karyawan memiliki motivasi untuk mencari pekerjaan baru pada
organisasi lain dalam beberapa bulan mendatang yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan
mereka (adil terhadap karyawan).
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Hubungan Niat Berpindah Dengan Perilaku Menyimpang

Berdasarkan penelitian Maryanti (2005); Sitanggang (2007); Malone & Roberts (2003);
Pravitasari (2012) menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara niat berpindah terhadap
perilaku menyimpang.

H3: Niat berpindah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang.

Niat Berpindah Sebagai Variabel Pemediasi Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku
Menyimpang

Berdasarkan dengan penelitian Kuncoro (2016); Fedrian (2013); Jung & Yoon (2012); Ponnian
& Murali (2016); Miao & Humphrey (2017); Ugwu & Enwereuzor (2017) menyatakan bahwa niat
berpindah memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang.

H4: Niat berpindah secara signifikan memediasi hubungan antara kecerdasan emosional

terhadap perilaku menyimpang.

Dari uraian teori dan hipotesis tersebut, untuk memudahkan penelitian ini dan pembahasan,
maka peneliti mengemukakan skema atau bagan yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Secara
sistematis model penelitian ini digambarkan dalam kerangka konseptual pada gambar berikut:

Kecerdasan H2 Niat Berpindah | H3 Perilaku
Emosional Menyimpang

H4
Gambar 1. Kerangka Konseptual

H1

METODE

Desain penelitian yang akan dilakukan tergolong pada penelitian deskriptif kausatif. Sugiyono
(2012:12) menyatakan penelitian kausatif yaitu penelitian yang menyatakan hubungan sebab akibat
(causatif). Penelitianini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional terhadap
perilaku menyimpang dengan niat berpindah sebagai variabel pemediasi pada Hotel Rangkayo Basa
Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang yang
berjumlah 90 orang karyawan. Sedangkan untuk pengambilan sampel penulis mengunakan teknik
Total Sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis PLS (Partial Least Square).

Pengukuran variabel perilaku menyimpang terdiri dari 12 item pernyataan mengadopsi
instrument dari Robinson dan Bennett (1995) dengan tingkat reliabel 0,921. Veriabel kecerdasan
emosional terdiri dari 20 item pernyataan mengadopsi instrument dari Goleman (1997) dengan tingkat
reliabel 0,939. Variabel niat berpindah terdiri dari 12 item pernyataan mengadopsi instrument dari
Chen & Franesco (2000) dengan tingkat reliabel 0,935.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif

Deskripsi Data Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 90 orang karyawan, dapat diperoleh karakteristik
responden sebagai berikut: 1) berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh responden laki-laki sebanyak
58 orang atau 64.44 %.2) berdasarkan umur didominasi oleh responden dengan umur 21-30 tahun
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sebanyak 54 orang atau 60.00 %. 3) berdasarkan pendidikan didominasi oleh responden dengan latar
belakang pendidikan SMA/SMU (sederajat) sebanyak 64 orang atau 71.11 %. 4) berdasarkan masa kerja
didominasi oleh responden dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 57 orang atau 63.33 %. 5)

berdasarkan status karyawan didominasi oleh responden karyawan kontrak sebanyak 51 orang atau
56.67 %.

Deskripsi Variabel Penelitian
Perilaku Menyimpang
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel
berikut ini:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Menyimpang

No Indikator Rerata (Mean) TCR (%) Kategori
1 Produksi 3,23 64,67 Cukup
2 Politik 3,07 61,41 Cukup
3 Properti 3,04 60,74 Cukup
4 Agresi Personal 3,32 66,44 Cukup

Rata-Rata 3,17 63,31 Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk mengukur variabel perilaku
menyimpang digunakan 4 indikators dengan 12 item pernyataan menunjukkan akumulasi rerata skor
sebesar 3,17 dimana nilai ini dikategorikan cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa dikatakan cukup, maka perlu
diperhatikan dan ditinjau lagi

Kecerdasan Emosional
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel
berikut ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional

No Indikator Rerata (Mean)  TCR (%) Kategori
1 Kesadaran Diri 3,71 74,17 Cukup
2 Mengelola Emosi 3,70 74,00 Cukup
3 Memotivasi Diri 3,74 74,83 Cukup
4 Mengenali emosi orang lain 3,72 74,33 Cukup
5 Membina hubungan dengan orang lain 3,69 73,83 Cukup

Rata-Rata 3,71 74,29 Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk mengukur variabel kecerdasan
emosional digunakan 5 indikator dengan 20 item pernyataan menunjukkan akumulasi rerata skor
sebesar 3,71 dimana nilai ini dikategorikan cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwakecerdasan emosional pada karyawan Hotel Rangkayo Basa dikatakancukup, maka perlu
ditingkatkan lagi.

Niat Berpindah

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada table
3. Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk mengukur variabel niat berpindah
digunakan 3 indikator dengan 12 item pernyataan menunjukkan akumulasi rerata skor sebesar 2,98
dimana nilai ini dikategorikan cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat berpindah
pada karyawan Hotel Rangkayo Basa dikatakan cukup, maka ditinjau dan diperhatikan lagi.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Niat Berpindah

No Indikator Rerata (Mean) TCR (%) Kategori
1  Pikiran untuk keluar dari organisasi 2,97 59,33 Cukup
2 Keinginan untuk mencari pekerjaan baru 2,96 59,17 Cukup
3 Keinginan untuk meninggalkan organisasi 3,01 60,28 Cukup

dalam beberapa bulan mendatang
Rata-Rata 2,98 59,59 Cukup

Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model.
Convergent Validity

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan Smart PLS 3.0, melalui
perhitungan PLS algoritma dengan melihat nilai outer loading dapat diketahui bahwa variabel
perilaku menyimpang, kecerdasan emosional, dan niat berpindah memiliki nilai korelasi yang lebih
besar dari r-tabel yaitu lebih besar dari 0.5 dapat diambil kesimpulan bahwa indicator dari pernyataan
yang digunakan memiliki validitas yang baik. Nilai AVE untuk variabel perilaku menyimpang sebesar
0.564, untuk variabel kecerdasan emosional yaitu sebesar 0.564, sedangkan untuk variabel niat
berpindah sebesar 0.588. Pada batas kritis 0.5 maka indikator-indikator pada masing-masing konstruk
telah valid dengan item yang lain dalam satu pengukuran.

MENYIMPAMNG

-0.208 0503 Ve

0773 70720 T 0.548

A S

¥l Fali] n z12 2 ) 4 5 i i) i:) 9

Gambar 2. Outer model awal penelitian
Discriminat Validity
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing
variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model dianggap baik jika discriminant validity memiliki
niali Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai (20.5).
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Tabel 4. Hasil Analisis Square Root of Average (AVE)

Variabel AVE
Kecerdasan Emosional 0,564
Niat Berpindah 0,588
Perilaku Menyimpang 0,564

Dapat dilihat ketiga variabel memiliki nilai AVE diatas 0.5. Dengan demikian, seluruh indikator telah
memenubhi syarat discriminant validity.

Composite Reliability

Kriteria reliabilitas dapat dilihat dari nilai composite reliability dari masing-masing variabel.

Berikut tabel hasil uji reliabilitas:
Tabel 5. Hasil Analisis Composite Reliability

Variabel Reliabilitas Komposit
Kecerdasan Emosional 0,939
Niat Berpindah 0,935
Perilaku Menyimpang 0,921

Berdasarkan hasil perhitungan Smart PLS melalui perhitungan algoritma PLS dapat dilihat
bahwa nilai composite reliability untuk variabel perilaku menyimpang yaitu sebesar 0.921, untuk
variabel kecerdasan emosional sebesar 0.939, dan variabel niat berpindah memiliki niai sebesar 0.935.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik karena nilai di atas
0.7.

X0

MEMYIMPANG
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n7as 078
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Gambar 3. Outer model akhir penelitian
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Nilai R-Square
Nilai R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari variabel independen ke
variabel dependennya

Tabel 6. Hasil Analisis R-square

Variabel R Square
Niat Berpindah 0,798
Perilaku Menyimpang 0,776

Tabel 3 menunjukkan nilai R-square variabel perilaku menyimpang diperoleh sebesar 0.776,
hasil ini menunjukkan 77,6% variabel perilaku menyimpang dapat dipengaruhi oleh variabel
kecerdasan emosional. Sedangkan untuk variabel niat berpindah diperoleh sebesar 0,798, hasil ini
menunjukkan 79,8% variabel Hotel Rangkayo Basa dan kecerdasan emosional dapat dipengaruhi oleh
variabel perilaku menyimpang.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada model SEM dengan PLS bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan
proses bootstrapping dengan bantuan program komputer smartPLS 3.0 sehingga diperoleh hubungan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

Hipotesis Pengaruh Langsung
Uji hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat f-statistic yang di hasilkan oleh
model structural (Inner model). Hipotesis penelitian dapat diterima jika t-statistic>1,96. Berikut ini hasil
uji hipotesis pengaruh langsung :
Tabel 7. Hasil Analisis Inner Model

Sampel Rata-rata Standar Deviasi T Statistik P
Asli (O)  Sampel (M) (STDEV) (O/STDEV)  Values
Kecerdasan Emosional -> -0,893 -0,896 0,020 43,840 0,000
Niat Berpindah
Kecerdasan Emosional -> -0,400 -0,407 0,114 3,496 0,001
Perilaku Menyimpang
Niat Berpindah -> 0,505 0,500 0,114 4,444 0,000
Perilaku Menyimpang

1. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
menyimpang, dengan T-Statistik sebesar 3,496>1,96 dan koefisien jalur sebesar -0,400.

2. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berpindah,
dengan T-Statistik sebesar 43.840>1,96 dan koefisien jalur sebesar -0.893.

3. Variabel niat berpindah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang,
dengan T-Statistik sebesar 4.444>1,96 dan koefisien jalur sebesar 0.505.

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis pengaruh tidak langsung dapat diterima jika menghasilkan t-statistic > 1,96.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien variabel tidak langsung didapat nilai dari f-statistic pengaruh
tidak langsung kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang karyawan melalui niat
berpindah sebesar 4.410> 1.96, dengan original sampel -0.451, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap perilaku menyimpang karyawan melalui niat berpindah.
Hal ini berarti bahwa apabila kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan baik dalam suatu
organisasi, maka akan menurunkan secara signifikan tingkat keinginan karyawan untuk berpindah,
serta akan mengurangi tingkat perilaku menyimpang.
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Tabel 5: Perhitungan Koefisien Variabel Tidak Langsung

sampel asli Rata-rata standar T Statistik
(O) sampel deviasi
Kecerdasan Emosional- -0,451 -0,448 0,102 4,410
>Niat bepindah->Perilaku
Menyimpang

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan pembahasan yang ditujukan untuk menerangkan dan menginterpretasikan hasil
penelitian.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Menyimpang

Berdasarkan dari hasil analisis distribusi frekuensi variabel kecerdasan emosional dengan skor
rata-rata total dari variabel kecerdasan emosional yaitu 3.71 dengan TCR 74.29% dengan kategori
cukup yang berarti tingkat kecerdasan emosional pada karyawan Hotel Rangkayo Basa padang perlu
untuk ditingkatkan lagi. Sedangkan hasil analisis distribusi frekuensi variabel perilaku menyimpang
dengan skor rata-rata 3.17 dengan TCR 63.31% dengan kategori cukup yang berarti perilaku
menyimpang karyawan pada Hotel Rangkayo Basa Padang cukup tinggi dan perlu untuk ditinjau
kembali.

Dari indikator kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri yang cukup, karyawan Hotel
Rangkayo Basa harus bisa mengatur dengan meninjau lagi tingkat kesadaran diri agar tidak terjadinya
peningkatan perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Kemudian indikator mengelola emosi diri yang masih tergolong cukup, pada tahap mengenali
emosi diri, dibutuhkan pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan
pemahaman tentang diri pada karyawan Hotel Rangkayo Basa. Maka karyawan hotel harus bisa
meninjau dan meningkatkan lagi pengelolaan emosi diri agar dapat mengurangi perilaku menyimpang
pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Indikator lainnya adalah memotivasi diri, karena masih cukupnya tingkat motivasi diri pada
karyawan Hotel Rangkayo Basa, maka perlu adanya peningkatan dan peninjauan lagi terhadap
karyawan dengan mengendalikan dorongan atau hasrat terhadap suatu tujuan, sedangkan pekerjaan
mereka agak berat dan berpengaruh terhadap emosional mereka yang seharusnya perlu motivasi dari
diri sendiri agar tidak terjadinya perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Indikator selanjutnya yaitu mengenali emosi orang lain yang tergolong cukup, ini juga menjadi
penyebab karyawan untuk berperilaku menyimpang, mengenali emosi orang lain dibangun
berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang tersebut terbuka pada emosi sendiri, maka dapat
dipastikan orang tersebut akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya, orang yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu
menghormati perasaan orang lain. Maka perlu adanya peningkatan dan peninjauan kembali terhadap
mengenali emosi orang lain agar bisa mengurangi terjadinya perilaku menyimpang pada karyawan
Hotel Rangakyo Basa Padang.

Indikator yang terakhir yaitu membina hubungan dengan orang lain yang masih tergolong
cukup, ini juga menjadi penyebab karyawan hotel untuk berperilaku menyimpang. Tanpa memiliki
keterampilan, seseorang akan mengalami kesulitan pergaulan dengan orang lain, sehingga perlu
dilakukan peningkatan dan peninjauan kembali terhadap membina hubungan dengan orang lain atau
karyawan lain agar bisa mengurangi terjadinya perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo
Basa Padang.

Berdasarkan penjelasan diatas berarti hipotesis pertama yang menyatakan kecerdasan
emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadapperilaku menyimpang. Jika kecerdasan
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emosional yang dimiliki oleh karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang semakin tinggi, maka akan
berdampak terhadap rendahnya tingkat perilaku menyimpang karyawan Hasil penelitian ini
diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Kuncoro (2016) yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan serta negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku
menyimpang. Pendapat lain juga disampaikan oleh Fedrian (2013), Jung & Yoon (2012), Ponnian &
Murali (2016), Miao & Humphrey (2017), serta Ugwu & Enwereuzor (2017) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan negatif terhadap perilaku menyimpang

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Niat Berpindah

Berdasarkan dari hasil analisis distribusi frekuensi variabel kecerdasan emosional dengan skor
rata-rata total dari variabel kecerdasan emosional yaitu 3.71 dengan TCR 74.29% dalam kategori cukup
yang berarti kecerdasan emosional pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang perlu untuk
ditingkatkan lagi. Sedangkan hasil analisis distribusi variabel niat berpindah dengan skor rata-rata 2.98
dengan TCR 59.59% dalam kategori cukup yang artinya niat berpindah karyawan pada Hotel
Rangkayo Basa Padang cukup tingi dan perlu untuk ditinjau lagi.

Dari indikator kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri yang cukup, karyawan Hotel
Rangkayo Basa harus bisa mengatur dengan meninjau lagi tingkat kesadaran diri agar tidak terjadinya
peningkatan niat berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Kemudian indikator mengelola emosi diri yang masih tergolong cukup, pada tahap mengenali
emosi diri, diperlukan pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan
pemahaman tentang diri karyawan Hotel Rangkayo Basa. Maka karyawan hotel harus bisa meninjau
dan meningkatkan lagi pengelolaan emosi diri agar dapat mengurangi niat berpindah pada karyawan
Hotel Rangkayo Basa Padang.

Indikator lainnya adalah memotivasi diri, karena masih cukupnya tingkat motivasi diri pada
karyawan Hotel Rangkayo Basa, maka perlu adanya peningkatan dan peninjauan lagi terhadap
karyawan dengan mengendalikan dorongan atau hasrat terhadap suatu tujuan, sedangkan pekerjaan
mereka agak berat dan berpengaruh terhadap emosional mereka yang seharusnya perlu motivasi dari
diri sendiri agar tidak terjadinya niat berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Indikator selanjutnya yaitu mengenali emosi orang lain yang tergolong cukup, ini juga menjadi
penyebab karyawan untuk melakukan niat berpindah. Mengenali emosi orang lain dibangun
berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan ia
akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya, orang yang tidak mampu menyesuaikan diri
dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain. Maka
perlu ada nya peningkatan dan peninjauan kembali terhadap mengenali emosi orang lain agar bisa
mengurangi terjadinya niat berpindah pada karyawan Hotel Rangakyo Basa Padang.

Indikator yang terakhir yaitu membina hubungan dengan orang lain yang masih tergolong
cukup, ini juga menjadi penyebab karyawan hotel untuk melakukan niat berpindah. Tanpa memiliki
keterampilan, seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan dengan orang lain, sehingga
perlu dilakukan peningkatan dan peninjauan kembali terhadap membina hubungan dengan orang lain
atau karyawan lain agar bisa mengurangi terjadinya niat berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo
Basa Padang.

Berdasarkan hasil analisis variabel kecerdasan emosional berpengaruh signifikan negatif
terhadap niat berpindah kayawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang. jika kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh karyawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang semakin baik, maka akan berdampak
terhadap rendahnya tingkat niat berpindah karyawan Hotel Rangkayo Basa. Jika karyawan memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang baik, karyawan akan mampu untuk mengelola pekerjaannya
dengan baik dan kemudian hal ini akan mengurangi secara signifikan tingkat terjadinya niat berpindah
Hotel Rangkayo Basa pada karyawan dalam bekerja.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Lee (2016) yang
meneliti faktor kecerdasan emosional dan niat berpindah sangat berpengaruh signifikan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Trivellas et.al., (2011) menyatakan bahwa niat berpindah dan
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kecerdasan emosional sangat terikat kuat dan faktor yang signifikan. Peneltian Mustapa et.al, (2012)
meneliti hubungan faktor niat berpindah terhadap kecerdasan emosional yang menyatakan adanya
hubungan yang signifikan negatif diantara keduanya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Brunetto
et.al, (2012) yang meneliti tentang niat berpindah berpengaruh terhadap kecerdasan emosional dan
kepuasan kerja.

Pengaruh Niat Bepindah Terhadap Perilaku Menyimpang

Berdasarkan hasil analisis distribusi variabel niat berpindah dengan skor rata-rata total dari
variabel niat berpindah adalah 2,98 dengan TCR 59,59% dalam kategori cukup tinggi yang berarti niat
berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang perlu untuk ditinjau lagi. Sedangkan
hasil analisis distribusi variabel perilaku menyimpang dengan skor rata-rata 3.17 dengan TCR 63,31%
dalam kategori cukup tinggi yang berarti perilaku menyimpang karyawan pada Hotel Rangkayo Basa
Kota Padang cukup tinggi dan perlu untuk ditinjau lagi.

Dari indikator perilaku menyimpang, yaitu pikiran untuk keluar dari organisasi yang
tergolong cukup, karyawan hotel harus bisa mengurangi dan meninjau lagi pikiran untuk keluar agar
tidak terjadinya peningkatan perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Kemudian indikator keinginan untuk mencari pekerjaan baru yang tergolong cukup, ketidak
mampuan suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan karyawan dapat memicu karyawan untuk
berfikir mencari alternatif pekerjaan pada organisasi lain. Sehingga menyebabkan terjadinya perilaku
menyimpang pada karyawan hotel Rangkayo Basa Padang. Maka karyawan harus mengurangi dan
meninjau lagi keinginan untuk mencari pekerjaan baru agar tidak terjadinya perialku menyimpang
pada karyawan Hotel Rankayo Basa Padang.

Indikator yang terakhir yaitu keinginan untuk meninggalkan organisasi dalam beberapa bulan
mendatang yang tergolong cukup, ini juga menjadi penyebab karyawan Hotel Rangkayo Basa untuk
beperilaku menyimpang. Karyawan memiliki motivasi untuk mencari pekerjaan baru pada organisasi
lain dalam beberapa bulan mendatang yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan mereka (adil
terhadap karyawan). Maka perlu dilakukannya pengurangan dan peninjauan lagi terhadap keinginan
untuk meninggalkan organisasi dalam beberapa bulan mendatang agar tidak terjadinya perilaku
menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.

Berdasarkan hasil analisis variabel niat berpindah berpengaruh signifikan positif terhadap
perilaku menyimpang kayawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang. Jika niat berpindah yang
dirasakan oleh karyawan Hotel Rangkayo Basa Kota Padang semakin tinggi, maka akan berdampak
terhadap tingginya tingkat kecenderungan terjadinya perilaku menyimpang pada karyawan. Jika
karyawan merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan dan berniat untuk meninggalkan
pekerjaan yang sedang dilakukan maka hal ini akan berdampak terhadap tingginya kecenderungan
terjadinya perilaku mneyimpang pada karyawan tersebut.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Maryanti (2005) &
Sitanggang (2007) menyatakan bahwa niat berpindah berpengaruh positif terhadap perilaku
menyimpang. Selanjutnya menurut Malone & Roberts (2003) menjelaskan bahwa pekerja yang
memiliki keinginan untuk berpindah kerja lebih mungkin terlibat dalam perilaku disfungsional atau
perilaku menyimpang, karena penurunan rasa takut dari kondisi yang terjadi bila hal tersebut bisa
terdeteksi. Maka dapat disimpulkan bahwa niat berpindah berpengaruh positif terhadap perilaku
menyimpang. Penelitian yang dilakukan Pravitasari (2012) membuktikan bahwa niat berpindah
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada perilaku menyimpang.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Perilaku Menyimpang Dengan Niat Berpindah Sebagai
Variabel Pemediasi

Persepsi kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap prilaku menyimpang melalui
niat berpindah. Hasil ini didukung dari hasil pengujian nilai t sebesar 5,724 yang bernilai lebih besar
dari 1,96 yang berarti bahwa parameter tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh
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tidak langsung dari variabel kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang signifikan melalui
niat berpindah.

Besarnya koefisien pengaruh kecerdasan emosional terhadap niat berpindah secara langsung
adalah 0,848. Sementara itu pengaruh niat berpindah terhadap perilaku menyimpang secara langsung
0,616. Sedangkan total pengaruh tidak langsung yang dapat diberikan adalah sebesar 0,862. Hal ini
menunjukkan bahwasannya variabel niat berpindah mampu memberikan pengaruh variabel
kecerdasan emosional terhadap perilaku menyimpang dan memberikan pengaruh mediasi yang
positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh karyawan
Hotel Rangkayo Basa Kota Padang dapat memberikan pengaruh langsung terhadap tingkat perilaku
menyimpang karyawan mereka, akan tetapi pengaruh tersebut akan lebih baik jika kecerdasan
emosional yang diterapkan juga diikuti oleh pengaruh niat berpindah secara tidak langsung, sehingga
dapat memberikan pengaruh yang lebih baik lagi bagi penurunan variabel perilaku menyimpang pada
karyawan itu sendiri. Hal ini dapat diartikan bentuk kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
karyawan Hotel Rangkayo Basa berdampak kepada tingkat niat berpindah karyawan, dan juga akan
diikuti oleh peningkatan perilaku menyimpang karyawan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Kuncoro (2016) yang menyatakan terdapat hubungan yang
negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku menyimpang. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fedrian (2013), Jung & Yoon (2012), Ponnian & Murali (2016), Miao &
Humphrey (2017), serta Ugwu & Enwereuzor (2017) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang.

Penelitian Maryanti (2005) & Sitanggang (2007) membuktikan bahwa niat berpindah memiliki
pengaruh postitif dan signifikan terhadap perilaku menyimpang dalam perusahaan. Selanjutnya
Malone & Roberts (2003) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki keinginan untuk berpindah
kerja lebih mungkin terlibat dalam perilaku disfungsional atau perilaku menyimpang karena
penurunan rasa takut dari kondisi yang terjadi bila hal tersebut terdeteksi. Maka perilaku menyimpang
yang terjadi pada karyawan dalam perusahaan dapat disebabkan dengan adanya niat berpindah yang
dimiliki karyawan. Dengan adanya niat berpindah, seseorang yang tidak tahu kemana harus
melangkah untuk mengambil keputusan atau mengambil tindakan, ia akan tetap mengambil
keputusan atau tindakan atas kemauannya sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku
menyimpang dengan niat berpindah sebagai variabel pmediasii pada karyawan Hotel Rangkayo Basa
Padang. Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Adanya pengaruh langsung dan signifikan serta negatif antara kecerdasan emosional dengan
perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang. Hal ini berarti kayawan
merasakan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki mampu mengurangi tingkat terjadinyaperilaku
menyimpang pada karyawan dalam bekerja.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta negatif antara kecerdasan emosional dengan
niat berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang.Hal ini berarti karyawan Hotel Rangkayo
Basa Padang merasakan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki mampu mengurangi keinginan
karyawan untuk meninggalkan perusahaan.

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara niat berpindah dengan
perilaku menyimpang pada karyawan Hotel Rangkayo Basa Padang. Hal ini berarti karyawan Hotel
Rangkayo Basa Padang merasakan bahwa niat berpindah yang mereka rasakan mampu memberikan
dampak kecenderungan mereka melakukan perilaku menyimpang dalam bekerja.
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Terdapat pengaruh tidak langsung dan signifikan serta negatif antara kecerdasan emosional
terhadap perilaku menyimpang karyawan melalui niat berpindah pada karyawan Hotel Rangkayo
Basa Padang.

SARAN

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan menyatakan bahwa tingkat perilaku
menyimpang pada karyawan Hote Rangkayo Basa yang masih tergolong cukup. sebaiknya Pimpinan
Hotel Rangkayo Basa Padang untuk lebih memperhatikan lagi apa yang dibutuhkan karyawan dan
memberikan semacam dukungan sosial atau yang lain untuk mencegah terjadinya perilaku
menyimpang

Begitu juga dari hasil penelitian mengenai kecerdasan emosional yang masih tergolong cukup,
sebaiknya Pimpinan Hotel Rangkayo Basa Padang lebih memperhatikan serta meninjau lagi
kecerdasan emosional yang dimiliki karyawan agar dapat menghindari terjadinya perilaku
menyimpang pada karyawan.

Selain kecerdasan emosional, niat berpindah juga memiliki pengaruh terhadap terjadinya
perilaku menyimpang karyawan, untuk mampu mengurangi tingkat kecenderungan terjadinya
perilaku menyimpang pada karyawan dalam bekerja maka disarankan kepada pimpinan perusahaan
untuk dapat memperhatikan serta mampu meminimalisir keinginan karyawan untuk berpindah,
sehingga dengan hal ini, akan sedikit mampu untuk mengurangi tingkat kecenderungan terjadinya
perilaku menyimpang pada karyawan.
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